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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui dan menambah pemahaman 

dalam ilmu hukum khususnya mengenai tindak pidana perzinahan serta (2) untuk 

mengetahui Peran unit 4 Satuan Reskrim Perlindungan Perempuan dan Anak 

Kepolisian Resor Buleleng dalam menanggulangi tindak pidana perzinahan  di 

Kabupaten Buleleng.  Jenis penelitian yang digunakan adalah  Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan sifat penelitian deskriptif.  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Buleleng. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dengan cara studi dokumen, observasi dan wawancara. 

Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah teknik Non Probability Sampling 

dan penentuan subyeknya menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik 

pengolahan dan analisis data secara kualitatif. Adapun hasil penelitian menunjukan 

bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana perzinahan di Kabupaten 

Buleleng yaitu Faktor Internal meliputi : Faktor control diri yang lemah dan 

lemahnya nilai moral seseorang yang merupakan sebuah implikasi atau akibat dari 

ketidaktahuan seorang dalam membedakan tingkah laku yang dapat diterima dan 

yang tidak dapat diterima serta Faktor Eksternal meliputi : Faktor hukum atau 

undang-undang yang memberikan sebuah celah bagi masyarakat untuk 

melanggarnya, faktor penegak hukum yang masih kurang efektif, dan faktor 

kebudayaan masyarakat yang menganggap bahwa zina adalah perbuatan yang 

sudah lumrah dilakukan di dalam lingkungan masyarakat. Selanjutnya upaya 

penanggulangan yang dapat dilakukan Unit 4 Satuan Reskrim Perlindungan 

Perempuan dan Anak Kepolisian Resor Buleleng  dalam menanggulangi tindak 

pidana perzinahan di Kabupaten Buleleng yaitu  melalui Jalur Penal : Upaya 

Represif dan Jalur Non Penal : Upaya Pre-Emtif dan Preventif 
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ABSTRACT 

 
The purposes of this research are to find out and increase understanding in legal 

science, especially regarding the crime of adultery and (2) to find out the role of 

unit 4 Satuan Reskim Perlindungan Perempuan dan Anak Kepolisian Resor 

Buleleng in tackling the crime of adultery in Buleleng Regency.  The type of this 

study is empirical legal research with descriptive research characteristics. The 

research setting was conducted in Buleleng Regency. The data collection method 

used were document study, observation and interviews. The sampling technique 

used was the Non Probability Sampling technique while the determination of the 

subject was using purposive sampling technique. The data was processed and 

analyzed qualitatively. The results of the research was shown that The factors that 

cause the occurrence of the crime of adultery in Buleleng Regency, namely Internal 

Factors include: Factors of weak self-control and weak moral values of a person 

which is an implication or result of one's ignorance in distinguishing acceptable 

and unacceptable behavior and External Factors These include: Legal factors or 

laws that provide an opening for the community to violate them, law enforcement 

factors that are still ineffective, and cultural factors in the community that consider 

adultery to be an act that is commonplace in society. Furthermore, the 

countermeasures that can be carried out by Unit 4 of the Criminal Investigation 

Unit for the Protection of Women and Children of the Buleleng Resort Police in 

tackling the crime of adultery in Buleleng Regency are through the Penal Path: 

Repressive Efforts and Non-Penal Paths: Pre-Emtive and Preventive Efforts 

 

Key terms: Protection, Adultery, Buleleng.


